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ABSTRAK 
Keluhan Low back pain (LBP) menjadi salah satu masalah kesehatan kerja yang umum dialami oleh 

tenaga kesehatan, terutama yang terpapar aktivitas fisik berulang dan tekanan psikologis terutama 

tenaga Kesehatan di Puskesmas Sulamadaha yang sering mengeluh sakit punggung ketika setelah 

bekerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan keluhan low back 

pain pada tenaga kesehatan di Puskesmas Sulamadaha, Kota Ternate. Penelitian ini menggunakan 

desain analitik kuantitatif dengan pendekatan Cross-Sectional. Sampel sebanyak 80 tenaga kesehatan 

dipilih menggunakan teknik total sampling. Analisis data dilakukan dengan uji Chi- Square. Hasil uji 

Chi-Square menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara masa kerja (p = 0,964), 

indeks massa tubuh (IMT) (p = 0,232), kebiasaan olahraga (p = 0,264), dan riwayat keluhan tulang 

belakang (p = 0,452) dengan keluhan Low back pain. Sebaliknya, terdapat hubungan yang bermakna 

antara stres kerja (p = 0,000) dan repetisi gerakan (p = 0,001) dengan keluhan low back pain. Hasil 

analisis regresi logistik menunjukkan bahwa stress kerja merupakan faktor yang paling dominan dengan 

nilai p = 0,000 dan odds ratio (Exp(B)) = 7.019, diikuti oleh repetisi dengan nilai p = 0,001 dan Exp(B) 

= 0,0.126. Kesimpulannya stress kerja merupakan faktor paling dominan yang berhubungan dengan 

keluhan Low back pain pada tenaga kesehatan di Puskesmas Sulamadaha Kota Ternate. 

  

Kata kunci : IMT, kebiasaan olahraga, masa kerja, repetisi, riwayat keluhan tulang belakang, stres 

kerja  

 

ABSTRACT 
Complaints of Low back pain (LBP) are one of the occupational health problems commonly experienced 

by health workers, especially those exposed to repetitive physical activity and psychological stress, 

especially health workers at the Sulamadaha Community Health Center who often complain of back 

pain after work. This study aims to determine the factors associated with complaints of low back pain 

among health workers at the Sulamadaha Community Health Center, Ternate City. This research uses 

a quantitative analytical design with a cross-sectional approach. A sample of 80 health workers was 

selected using total sampling technique. Data analysis was carried out using the Chi-Square test. The 

results of the Chi-Square test showed that there was no significant relationship between years of work 

(p = 0.964), body mass index (BMI) (p = 0.232), exercise habits (p = 0.264), and history of spinal 

complaints (p = 0.452) with complaints of Low back pain. On the other hand, there was a significant 

relationship between work stress (p = 0.000) and movement repetition (p = 0.001) with complaints of 

low back pain. The results of the logistic regression analysis show that work stress is the most dominant 

factor with a p value = 0.000 and odds ratio (Exp(B)) = 7.019, followed by repetition with a p value = 

0.001 and Exp(B) = 0.0.126. In conclusion, work stress is the most dominant factor associated with 

complaints of Low back pain among health workers at the Sulamadaha Community Health Center, 

Ternate City. 

 

Keywords : BMI, exercise habits, length of service, repetitions, history of spinal complaints, work 

stress  

 

PENDAHULUAN 

 

Low back pain (LBP) atau nyeri punggung bawah (NPB) merupakan salah satu masalah 

kesehatan yang umum dialami oleh perawat. Kondisi ini muncul akibat posisi kerja yang tidak 

ergonomis, seperti membungkuk, mengangkat, atau memindahkan pasien. Aktivitas tersebut 
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menjadi bagian dari beban kerja perawat yang padat dan kompleks sehingga berpotensi besar 

menyebabkan gangguan muskuloskeletal. Akibatnya, perawat menghadapi risiko tinggi 

terhadap LBP yang dapat memengaruhi kesehatan sekaligus kualitas kerja mereka (Aisah, 

2024). Perawat dituntut untuk memberikan pelayanan dengan standar tinggi, karena mereka 

memiliki peran penting dalam menjaga mutu pelayanan kesehatan, terutama pada pasien rawat 

inap. Kualitas observasi, ketelitian, dan kecepatan dalam memberikan pelayanan menjadi 

indikator penting dalam menunjang keselamatan pasien. Namun, tuntutan kerja yang berat 

tersebut kerap kali diiringi dengan risiko kesehatan akibat aktivitas fisik yang berulang, 

termasuk munculnya LBP (Sitohang et al., 2025). 

Secara medis, LBP dikategorikan sebagai gangguan muskuloskeletal yang timbul akibat 

penerapan prinsip ergonomi yang salah. Gejala utama berupa rasa nyeri pada tulang belakang 

bagian bawah, yang dapat disebabkan oleh kelemahan otot punggung dan perut, berkurangnya 

aktivitas fisik, serta penuaan. Kondisi ini menjadikan LBP sebagai salah satu penyakit akibat 

kerja yang erat kaitannya dengan faktor risiko di lingkungan kerja, seperti posisi duduk yang 

lama, mengangkat beban berat, hingga penggunaan peralatan yang kurang ergonomis 

(Widajati, 2023). Perawat merupakan tenaga kesehatan dengan jumlah terbesar sekaligus 

memiliki intensitas kontak yang paling tinggi dengan pasien (TA, 2023). Kondisi tersebut 

membuat mereka lebih rentan terhadap berbagai risiko kecelakaan dan penyakit akibat kerja, 

termasuk LBP. Sayangnya, masih banyak tenaga kesehatan yang belum sepenuhnya menyadari 

bahaya tersebut sehingga upaya pencegahan sering kali terabaikan (Sariah, 2020). 

Data global menunjukkan bahwa LBP merupakan masalah kesehatan yang semakin 

meningkat prevalensinya. Menurut laporan WHO (2023), pada tahun 2020 terdapat sekitar 619 

juta kasus LBP di dunia, dan jumlah ini diproyeksikan naik menjadi 843 juta pada tahun 2050. 

Peningkatan tersebut dipengaruhi oleh faktor penuaan dan pertumbuhan populasi, dengan 

prevalensi tertinggi terjadi pada usia 50–55 tahun. Menariknya, LBP lebih banyak dialami 

wanita dibanding pria. Kondisi serupa juga terlihat di kawasan Eropa. Berdasarkan survei 

European Agency For Safety And Health At Work terhadap 235 juta pekerja di 31 negara, 

sebanyak 25% pekerja mengalami nyeri punggung dan 23% nyeri otot. Angka ini menunjukkan 

bahwa LBP bukan hanya masalah lokal, tetapi juga merupakan isu kesehatan kerja global yang 

berdampak luas terhadap produktivitas tenaga kerja (Zahra et al., 2020). 

Di Indonesia, prevalensi LBP juga cukup tinggi. Berdasarkan Riskesdas (2021), terdapat 

12.914 orang (3,71%) yang menderita LBP, menjadikannya penyakit dengan prevalensi tinggi 

setelah influenza. Data BPS (2018) juga menunjukkan bahwa 11,9% penyakit muskuloskeletal 

telah didiagnosis oleh tenaga kesehatan, sementara 24,7% individu berusia 15 tahun ke atas 

mengalami gejala serupa (Anggreni, 2022). Angka ini menegaskan bahwa LBP menjadi salah 

satu masalah kesehatan masyarakat yang penting di Indonesia. Lebih khusus pada tenaga 

kesehatan, prevalensi LBP di Indonesia dilaporkan cukup fluktuatif. Simbolon et al. (2021) 

menyatakan bahwa 7,6%–37% tenaga medis di Indonesia mengalami nyeri punggung bawah, 

dengan perawat sebagai kelompok paling rentan. Kasih (2023) menambahkan bahwa 

prevalensi LBP pada perawat tercatat 61% pada tahun 2014, turun menjadi 31% pada tahun 

2018, dan kembali meningkat menjadi 57% pada 2019. Data tersebut menunjukkan bahwa 

meski sempat menurun, tren LBP masih tinggi dan membutuhkan perhatian serius (Abeng, 

2023). 

Penelitian-penelitian sebelumnya menemukan berbagai faktor risiko yang berhubungan 

dengan LBP pada perawat, seperti usia, jenis kelamin, beban kerja, dan postur tubuh saat 

bekerja (Bay, 2020). Selain itu, faktor psikososial seperti ketidakpuasan kerja juga 

berkontribusi terhadap tingginya angka LBP. Studi Zahra et al. (2020) bahkan menegaskan 

bahwa LBP berdampak besar pada kualitas hidup tenaga kesehatan, sehingga perlu adanya 

program pendidikan dan intervensi ergonomis untuk mencegah dampak lebih lanjut. Kondisi 

di Puskesmas Sulamadaha Kota Ternate juga menunjukkan hal serupa. Dari 80 tenaga 
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kesehatan yang bekerja, sebanyak 22 orang (27,5%) mengalami keluhan LBP dalam enam 

bulan terakhir, dengan perawat sebagai kelompok yang paling banyak melaporkan kasus. 

Keluhan meliputi nyeri tumpul saat membungkuk, kekakuan otot setelah berdiri lama, dan 

nyeri saat mengangkat pasien. Fakta ini memperkuat pentingnya penelitian mengenai 

hubungan tingkat risiko dengan keluhan LBP pada tenaga kesehatan di Puskesmas Kota 

Ternate (Sri Astuti et al., 2022).  

Berdasarkan latar belakang tersebut maka tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor 

yang berhubungan dengan keluhan low back pain pada tenaga Kesehatan di Puskesmas 

Sulamadaha Kota Ternate Tahun 2025. 

 

METODE 

 

Jenis penelitian ini menggunakan metode observasi analitik dengan desain Cross Sectional 

Study dengan penelitian kuantitatif. Populasi sebanyak 82 orang yang merupakan jumlah 

seluruh tenaga kerja di Puskesmas Sulamadaha. Sampel penelitian menggunakan total 

sampling yaitu semua populasi dijadikan sampel penelitian sebanyak 82 orang. Lokasi 

penelitian di Puskesmas Sulamadaha Kota Ternate. Penelitian dilakukan dari bulan Juni sampai 

Juli 2025. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner. Analisis data menggunakan uji 

Univariat dan uji Bivariat. 

 

HASIL 

 

Karakteristik Responden 

 
Tabel 1.  Distribusi Responden Menurut Karakteristik Responden  

Karakteristik Frekuensi Persentase 

Umur n % 

17-25 (Remaja Akhir) 6 7,5 

26-35 (Dewasa Awal) 44 55,0 

36-45 (Dewasa Akhir) 23 28,7 

46-55 (Lansia Awal) 6 7,5 

56-65 (Lansia Akhir) 1 1,3 

Total 80 100,0 

Jenis Kelamin n % 

Laki-Laki 6 7,5 

Perempuan 74 92,5 

Total 80 100,0 

Tingkat Pendidikan n % 

SMA/SMK 8 10,0 

D-III 47 58,8 

D-IV 4 5,0 

S1 15 18,8 

Profesi Ners 2 2,5 

Apoteker 2 2,5 

Dokter Umum 1 1,3 

Dokter Gigi 1 1,3 

Total 80 100,0 

 

Berdasarkan tabel 1, mengenai distribusi responden menurut karakteristik tenaga 

kesehatan di Puskesmas Sulamadaha Kota Ternate, diketahui bahwa mayoritas responden 

berada pada kelompok usia 26–35 tahun (dewasa awal) yaitu sebanyak 44 orang (55,0%), 

sedangkan kelompok usia paling sedikit adalah lansia akhir (56–65 tahun) dengan 1 orang 

(1,3%). Dari segi jenis kelamin, mayoritas responden adalah perempuan yakni 74 orang 
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(92,5%), sedangkan laki-laki hanya 6 orang (7,5%). Sementara itu, tingkat pendidikan 

responden didominasi oleh lulusan D-III kesehatan sebanyak 47 orang (58,8%), diikuti oleh 

lulusan S1 sebanyak 15 orang (18,8%) dan SMA/SMK sebanyak 8 orang (10,0%). Selebihnya 

terdiri dari D-IV sebanyak 4 orang (5,0%), Profesi Ners 2 orang (2,5%), Apoteker 2 orang 

(2,5%), Dokter Umum 1 orang (1,3%), dan Dokter Gigi 1 orang (1,3%). Hasil ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar tenaga kesehatan yang bekerja di Puskesmas Sulamadaha berada pada 

usia produktif, berjenis kelamin perempuan, serta memiliki latar belakang pendidikan 

keperawatan dengan jenjang D-III. 
 

Distribusi Frekuensi Variabel Penelitian 

 
Tabel 2.  Distribusi Frekuensi Variabel Penelitian 

Variabel Frekuensi Persentase 

IMT n % 

Berisiko 36 45,0 

Tidak Berisiko 44 55,0 

Total 80 100,0 

Kebiasaan Olahraga n % 

Berolahraga 28 35,0 

Tidak Berolahraga 52 65,0 

Total 80 100,0 

Stres Kerja n % 

Berat 14 17,5 

Sedang 25 31,3 

Ringan 41 51,2 

Total 80 100,0 

Repetisi n % 

Berisiko 20 25,0 

Tidak Berisiko 60 75,0 

Total 80 100,0 

Riwayat Keluhan Tulang Belakang n % 

Ada Riwayat Keluhan Tulang Belakang 56 70,0 

Tidak Ada Riwayat Keluhan Tulang Belakang 24 30,0 

Total 80 100,0 

Keluhan Low back pain n % 

Berat 12 15,0 

Ringan 68 85,0 

Total 80 100,0 

Masa Kerja n % 

Berisiko 38 47,5 

Tidak Berisiko 42 52,5 

Total 80 100,0 

 

Berdasarkan tabel 2, mengenai distribusi frekuensi variabel penelitian pada tenaga 

kesehatan di Puskesmas Sulamadaha Kota Ternate, terlihat bahwa sebagian besar responden 

memiliki IMT tidak berisiko yaitu 44 orang (55,0%), sedangkan yang berisiko sebanyak 36 

orang (45,0%). Dari sisi kebiasaan olahraga, mayoritas responden tidak berolahraga yaitu 52 

orang (65,0%), sedangkan yang berolahraga hanya 28 orang (35,0%). Variabel stres kerja 

menunjukkan bahwa lebih dari separuh responden mengalami stres kerja kategori ringan 

sebanyak 41 orang (51,2%), diikuti stres sedang 25 orang (31,3%), dan stres berat 14 orang 

(17,5%). Pada variabel repetisi, sebagian besar responden tidak berisiko yaitu 60 orang 

(75,0%), sementara yang berisiko 20 orang (25,0%). Riwayat keluhan tulang belakang 

ditemukan cukup tinggi, dengan 56 orang (70,0%) memiliki riwayat keluhan, dan 24 orang 

(30,0%) tidak memiliki riwayat keluhan. Sementara itu, keluhan Low back pain lebih dominan 
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pada kategori ringan yaitu 68 orang (85,0%), sedangkan kategori berat hanya 12 orang (15,0%). 

Untuk masa kerja, responden terbagi cukup seimbang, dengan 42 orang (52,5%) tidak berisiko 

dan 38 orang (47,5%) berisiko. Hasil ini menggambarkan bahwa mayoritas tenaga kesehatan 

berada pada kondisi relatif aman dari risiko ergonomi, namun masih terdapat proporsi yang 

signifikan dengan riwayat keluhan tulang belakang serta keluhan Low back pain ringan yang 

cukup tinggi. 

 

Uji Chi-Square 

 
Tabel 3.  Hubungan Antar Variabel 

 

Masa Kerja 

Keluhan Low back pain 
Jumlah 

 

P- value 

Berat Ringan  

n % n % n % 

Beresiko 6 7.5 32 40.0 38 47.5  

0.964 
Tidak Berisiko 6 7.5 36 45.0 42 52.5 

Total 12 15.0 68 85.0 80 100 

IMT     

Beresiko 3 3.8 33 41.3 36 45.0 

0.232 Tidak Berisiko 9 11.3 35 43.7 44 55.0 

Total 12 15.0 68 85.0 80 100 

Kebiasaan Olahraga     

Berolahraga 2 2.5 26 32.5 28 35.0 

0.264 Tidak Berolahraga 10 12.5 42 52.5 52 68.0 

Total 12 15.0 68 85.0 80 100 

Stres Kerja        

Berat 8 10.0 6 7.5 14 17.5 

0.000 
Sedang 3 3.8 22 27.5 25 31.3 

Ringan 1 1.2 40 50.0 41 51.2 

Total  12 15.0 68 85.0 80 100 

Repetisi        

Berisiko 8 10.0 12 15.0 20 25.0 

0.001 Tidak Berisiko 4 5.0 56 70.0 60 75.0 

Total 12 15.0 68 85.0 80 100 

Riwayat Keluhan Tulang 

Belakang 
      

 

Ada Riwayat Keluhan 

Tulang Belakang 

10 12.5 46 57.5 56 70.0 

0.452 Tidak Riwayat Keluhan 

Tulang Belakang 
 

2 
 

2.5 
 

22 
 

27.5 
 

24 
 

30.0 

Total 12 15.0 68 85.0 80 100 

 

Berdasarkan tabel 3, mengenai hubungan antar variabel dengan keluhan Low back pain 

(LBP) pada tenaga kesehatan di Puskesmas Sulamadaha Kota Ternate, diketahui bahwa 

sebagian besar responden mengalami keluhan LBP kategori ringan, baik pada kelompok 

berisiko maupun tidak berisiko. Variabel masa kerja tidak menunjukkan hubungan signifikan 

dengan keluhan LBP (p=0,964), demikian juga dengan indeks massa tubuh (IMT) (p=0,232), 
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kebiasaan olahraga (p=0,264), dan riwayat keluhan tulang belakang (p=0,452). Namun, 

terdapat hubungan yang bermakna antara stres kerja dengan keluhan LBP (p=0,000), di mana 

mayoritas keluhan berat ditemukan pada responden dengan tingkat stres kerja berat. Selain itu, 

variabel repetisi juga berhubungan signifikan dengan keluhan LBP (p=0,001), di mana 

responden yang melakukan gerakan berulang lebih banyak mengalami keluhan LBP berat 

dibandingkan yang tidak berisiko. Hasil ini menunjukkan bahwa faktor psikososial seperti stres 

kerja serta faktor ergonomi berupa repetisi aktivitas memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap terjadinya keluhan LBP pada tenaga kesehatan 
 

Uji Regresi Logistik 

 
Tabel 4.  Hasil Uji Regresi Logistik 

 

Variabel 

 

B 

 

S.E. 

 

Wald 

 

P-Value 

 

EXP (B) 

CL 95 

Batas 

Atas 

Batas 

Bawah 

Stres Kerja 

Repetisi 

1.949 

2.072 

0.58 

0.82 

11.25 

6.267 

0.001 

0.012 

7.019 

0.126 

2.249 

0.025 

10.90 

0.638 

 

Berdasarkan tabel 4, stres kerja (Exp(B) = 7,019; p = 0,001) dan repetisi (Exp(B) = 0,126; p 

= 0,029) berpengaruh signifikan terhadap Low back pain. Pekerja yang mengalami stres kerja 

berisiko 7 kali mengalami Low back pain dibanding yang tidak, sedangkan pekerja yang 

melakukan gerakan repetitif memiliki risiko lebih rendah (sekitar 0,126 kali) dibanding pekerja 

yang tidak terpapar repetisi. Meskipun keduanya berpengaruh signifikan, stres kerja 

merupakan faktor paling dominan karena memiliki Odds Ratio tertinggi (7,019) dibanding 

repetisi. 

 

PEMBAHASAN 

 

Hubungan Masa Kerja dengan Keluhan Low back pain 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masa kerja tidak berhubungan signifikan dengan 

keluhan low back pain (LBP) pada tenaga kesehatan di Puskesmas Sulamadaha Kota Ternate 

(p=0,964). Meskipun hampir separuh responden berada pada kategori masa kerja berisiko (>5 

tahun), adaptasi terhadap beban kerja, lingkungan kerja, serta penerapan kebiasaan ergonomis 

kemungkinan besar membuat mereka mampu meminimalkan risiko LBP. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Ardi et al. (2021) yang menemukan tidak ada hubungan signifikan antara 

masa kerja dengan keluhan LBP (p=0,687; RP=1,022; CI=0,830–1,258). Hal serupa juga 

diperkuat oleh studi Rina et al. (2016) yang menunjukkan tidak ada hubungan signifikan antara 

lama mengemudi dengan LBP pada sopir bus (p=0,577). Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa masa kerja bukanlah faktor dominan yang secara langsung memengaruhi munculnya 

keluhan LBP, melainkan faktor lain seperti indeks massa tubuh (IMT), postur kerja, kebiasaan 

aktivitas fisik, maupun stres kerja yang lebih berperan. Mayoritas responden dalam penelitian 

ini juga berusia muda (26–35 tahun) dan didominasi oleh perempuan, yang cenderung lebih 

memperhatikan postur kerja sehingga berpengaruh terhadap rendahnya tingkat keluhan LBP 

meskipun masa kerja mereka sudah cukup lama.   

Namun demikian, terdapat penelitian lain yang justru menunjukkan adanya hubungan 

antara masa kerja dan LBP. Penelitian Astuti (2019) menjelaskan bahwa masa kerja yang 

panjang dengan postur statis berulang dapat memicu kontraksi otot berlebihan hingga 

gangguan muskuloskeletal. Amalia (2019) juga menemukan bahwa pekerja dengan masa kerja 

≥5 tahun memiliki risiko lebih tinggi mengalami LBP dibandingkan mereka yang <5 tahun 
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(p=0,037). Hasil serupa diperoleh oleh Segita (2020) pada tenaga kesehatan di RS Kota 

Bukittinggi, di mana masa kerja ≥5 tahun berisiko lebih tinggi menimbulkan LBP dengan nilai 

p=0,006. Penelitian lain oleh Mardianah (2022) juga menekankan bahwa semakin panjang 

masa kerja maka semakin besar akumulasi beban kerja yang dapat memicu keluhan LBP. 

Dengan mempertimbangkan berbagai temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa meskipun 

penelitian ini tidak menemukan hubungan signifikan, masa kerja secara teoritis tetap dapat 

meningkatkan risiko LBP apabila disertai paparan beban kerja fisik tinggi dan postur kerja 

tidak ergonomis. Oleh karena itu, penting bagi institusi kesehatan untuk memperkuat promosi 

kesehatan kerja, edukasi ergonomi, serta manajemen gaya hidup sehat agar tenaga kesehatan 

terhindar dari keluhan LBP dalam jangka panjang. 

 

Hubungan Indeks Massa Tubuh dengan Keluhan Low back pain   

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

indeks massa tubuh (IMT) dan keluhan low back pain (LBP) pada tenaga kesehatan di 

Puskesmas Sulamadaha Kota Ternate tahun 2025 (p=0,232). Ketidaksignifikanan ini diduga 

dipengaruhi oleh distribusi IMT responden yang relatif seimbang, serta mayoritas responden 

masih berada pada kategori usia produktif 26–35 tahun (55,0%) dengan kondisi fisik yang 

optimal. Selain itu, sebagian besar responden adalah perempuan (92,5%) yang cenderung 

memiliki beban kerja fisik lebih ringan, misalnya pada bidang administrasi, konsultasi gizi, 

atau pelayanan imunisasi, sehingga risiko tekanan pada punggung bawah berkurang. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian Alfiansyah & Febriyanto (2021) yang menunjukkan tidak adanya 

hubungan signifikan antara IMT dengan LBP pada operator alat berat (p=0,757), serta 

penelitian Putra et al. (2015) yang menemukan hal serupa pada pekerja olahan makanan di 

Kecamatan Kedaton, Bandar Lampung (p=0,671). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

IMT bukanlah faktor dominan yang secara langsung memengaruhi keluhan LBP, melainkan 

lebih dipengaruhi oleh faktor lain seperti ergonomi kerja, postur tubuh, aktivitas fisik, maupun 

beban kerja harian.   

Meskipun hasil penelitian ini tidak menunjukkan hubungan signifikan, literatur lain 

menegaskan bahwa IMT berlebih dapat meningkatkan risiko LBP. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Almaghrabi (2021) yang menyebutkan bahwa overweight akibat ketidakseimbangan 

antara asupan energi dan aktivitas fisik dapat menambah beban tulang belakang sehingga 

memicu nyeri punggung bawah, khususnya pada pekerja dengan aktivitas statis seperti duduk 

atau berdiri lama. Selain IMT, faktor gaya hidup seperti kebiasaan merokok juga memiliki 

pengaruh besar. Wida (2023) menemukan adanya hubungan signifikan antara merokok dan 

LBP karena nikotin menurunkan aliran darah ke jaringan intervertebralis. Tarwaka et al. (2014) 

menambahkan bahwa merokok menurunkan kapasitas paru-paru dan suplai oksigen ke otot 

sehingga mempercepat kelelahan otot. Faktor tambahan seperti konsumsi air putih rendah dan 

peningkatan usia juga berperan dalam menurunkan elastisitas otot (Nur, 2024). Oleh karena 

itu, meskipun penelitian ini tidak menemukan hubungan langsung antara IMT dan LBP, 

kombinasi faktor gaya hidup, ergonomi kerja, serta pola aktivitas fisik tetap penting 

diperhatikan dalam upaya pencegahan LBP pada tenaga kesehatan 

 

Hubungan Kebiasaan Olahraga dengan Keluhan Low back pain 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

kebiasaan olahraga dengan keluhan low back pain (LBP) pada tenaga kesehatan di Puskesmas 

Sulamadaha Kota Ternate (p=0,264). Temuan ini sejalan dengan kondisi di lapangan, di mana 

sebagian besar responden (65,0%) jarang atau bahkan tidak berolahraga secara rutin. Meskipun 

demikian, keluhan LBP tidak hanya dialami oleh kelompok yang tidak berolahraga, melainkan 

juga oleh mereka yang memiliki kebiasaan olahraga, sehingga mengindikasikan bahwa 

olahraga bukanlah faktor tunggal penentu munculnya LBP. Mayoritas responden berada pada 
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kelompok usia produktif 26–35 tahun (55,0%) dengan kondisi fisik relatif optimal, serta 

didominasi oleh perempuan (92,5%) yang umumnya memiliki aktivitas kerja lebih ringan di 

bidang administrasi dan pelayanan kesehatan. Kondisi ini kemungkinan memberikan efek 

protektif terhadap munculnya keluhan LBP meskipun kebiasaan olahraga belum rutin 

dilakukan. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Susanto & Endarti (2018) yang 

menemukan tidak adanya hubungan signifikan antara kesegaran jasmani dan keluhan LBP 

pada perawat di salah satu rumah sakit di Jakarta (p=0,354). 

Namun, hasil ini berbeda dengan penelitian Tiasna (2023) yang menunjukkan adanya 

hubungan antara kebiasaan olahraga, tingkat stres, dan LBP (p=0,000), serta penelitian lain 

yang melaporkan adanya hubungan signifikan antara kebiasaan olahraga dan nyeri punggung 

bawah (p=0,028). Beberapa literatur menegaskan bahwa olahraga berperan penting dalam 

memperkuat otot punggung, meningkatkan fleksibilitas, serta mengurangi beban kerja otot 

secara berlebihan. Latihan fisik rutin juga membantu memperbaiki suplai oksigen ke otot, 

menjaga jumlah dan kekuatan serabut otot, serta mendukung postur tubuh yang baik, 

sedangkan kurang olahraga dapat memperburuk performa otot sehingga meningkatkan risiko 

keluhan muskuloskeletal (Septian, 2024). Akan tetapi, rendahnya angka keluhan LBP pada 

penelitian ini meskipun kebiasaan olahraga responden kurang, kemungkinan dipengaruhi oleh 

faktor usia yang masih produktif, tingkat pendidikan yang baik (58,8% Diploma III), beban 

kerja yang tidak terlalu berat, serta lingkungan kerja yang relatif ergonomis. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa faktor usia, jenis pekerjaan, dan kondisi kerja mungkin lebih 

berperan dalam mencegah keluhan LBP dibandingkan kebiasaan olahraga semata 

 

Hubungan Stress Kerja dengan Keluhan Low back pain 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara stres kerja 

dengan kejadian low back pain (LBP) pada tenaga kesehatan di Puskesmas Sulamadaha Kota 

Ternate dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05). Meskipun sebagian besar responden hanya 

mengalami stres kerja sedang (31,3%) dan sebagian kecil stres berat (17,5%), tekanan yang 

dialami tenaga kesehatan tetap berkontribusi terhadap munculnya keluhan muskuloskeletal. 

Kondisi di lapangan memperlihatkan bahwa tingginya beban kerja, keterbatasan jumlah tenaga, 

dan pembagian tugas yang tidak merata menjadi sumber utama stres, meskipun sebagian tenaga 

kesehatan masih mampu mengendalikan stres melalui dukungan sosial, pengalaman, serta 

kebiasaan kerja. Hasil ini sejalan dengan penelitian Alf & Febriyanto (2022) yang menemukan 

adanya hubungan signifikan antara stres kerja dengan LBP pada operator alat berat, serta Putri 

et al. (2024) yang menunjukkan adanya hubungan monotonic yang kuat antara stres kerja dan 

nyeri punggung bawah. 

Lebih jauh, mekanisme biologis menjelaskan bahwa stres psikososial dapat meningkatkan 

rekrutmen otot batang tubuh, sehingga menambah beban biomekanik pada tulang belakang. 

Tekanan psikologis juga mempengaruhi toleransi rasa sakit, memperlambat pemulihan cedera, 

dan meningkatkan risiko nyeri kronis (Nur, 2024). Faktor lain seperti keyakinan fatalistik, 

rendahnya kepuasan kerja, dan minimnya dukungan sosial turut memperburuk kondisi 

(Bridger, 2018). Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa individu dengan beban kerja 

tinggi cenderung memiliki kepuasan kerja rendah yang dapat memicu stres, dan pada akhirnya 

meningkatkan risiko LBP (Hasibuan, 2023). Wahyuliyanti (2023) juga menegaskan bahwa 

stres kerja dapat memicu ketegangan otot yang berujung pada nyeri kuduk, kepala, maupun 

punggung. Berdasarkan hal ini, penting bagi institusi kesehatan untuk tidak hanya berfokus 

pada faktor ergonomis, tetapi juga meningkatkan dukungan psikososial, pembagian kerja yang 

adil, serta lingkungan kerja yang sehat secara mental sebagai upaya preventif dalam menekan 

kejadian LBP jangka panjang pada tenaga kesehatan. 
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Hubungan Repitisi dengan Keluhan Low back pain 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara repetisi gerakan 

dengan keluhan low back pain (LBP) pada tenaga kesehatan di Puskesmas Sulamadaha Kota 

Ternate (p = 0,001). Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin sering tenaga kesehatan 

melakukan gerakan berulang, maka semakin besar risiko mereka mengalami keluhan LBP, 

terutama pada responden yang sudah memiliki riwayat gangguan tulang belakang. Dari 

observasi lapangan ditemukan 25% responden berisiko karena sering melakukan gerakan 

berulang, seperti membungkuk, mengangkat alat, atau mempertahankan posisi statis terlalu 

lama. Mayoritas responden adalah perempuan (92,5%) berusia 26–35 tahun, yang secara 

anatomi memiliki kerentanan lebih tinggi terhadap gangguan muskuloskeletal dibanding laki-

laki. Kondisi tersebut diperburuk oleh kurangnya fasilitas ergonomis, seperti kursi tanpa 

penyangga punggung yang baik dan posisi alat kerja yang tidak sesuai, serta minimnya rotasi 

tugas yang membuat tenaga kesehatan mengulang aktivitas dalam durasi lama.  

Dengan demikian, repetisi gerakan dapat dikategorikan sebagai faktor risiko signifikan 

yang memperparah keluhan LBP ketika dikombinasikan dengan faktor lain, seperti postur kerja 

yang buruk dan beban kerja monoton. Hal ini sejalan dengan penelitian Septian et al. (2024) 

yang menunjukkan adanya hubungan signifikan antara gerakan berulang dengan LBP, serta 

mendukung teori ergonomi yang menyatakan bahwa repetisi berlebihan dalam posisi tubuh 

yang salah meningkatkan tekanan pada otot, ligamen, dan tulang belakang. Lebih lanjut, beban 

fisik yang berulang pada otot punggung bawah dapat memicu kerusakan jaringan dan 

meningkatkan keluhan nyeri (Hartvigsen et al., 2018). Menurut panduan HSE, gerakan repetitif 

tinggi didefinisikan sebagai aktivitas dengan ≥20 gerakan per menit, yang jika dilakukan terus-

menerus dapat menyebabkan kerusakan pada sendi, ligamen, dan tendon (Ones, 2021).  

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan penelitian Mardianah (2022) yang menemukan 

bahwa repetisi gerakan pada pekerja berhubungan dengan peningkatan risiko LBP, khususnya 

pada pekerjaan dengan aktivitas membungkuk, berdiri statis, atau menunduk dalam waktu 

lama. Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa repetisi gerakan merupakan faktor risiko 

penting bagi kesehatan tulang belakang tenaga kesehatan. Oleh karena itu, institusi layanan 

kesehatan seperti Puskesmas perlu menerapkan prinsip ergonomi dalam penataan fasilitas 

kerja, menyediakan peralatan yang mendukung postur tubuh yang baik, serta melakukan 

intervensi preventif berupa rotasi kerja, peregangan rutin, dan edukasi ergonomi untuk 

meminimalkan risiko LBP jangka Panjang. 

 

Hubungan Riwayat Keluhan Tulang Belakang dengan Keluhan Low back pain  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara riwayat 

keluhan tulang belakang dengan kejadian low back pain (LBP) pada tenaga kesehatan di 

Puskesmas Sulamadaha Kota Ternate. Sebagian besar responden (70,0%) memiliki riwayat 

keluhan tulang belakang, sehingga kondisi tersebut berkontribusi terhadap tingginya prevalensi 

LBP meskipun mayoritas berada pada kategori ringan (85,0%). Hal ini mengindikasikan bahwa 

riwayat keluhan tulang belakang merupakan faktor predisposisi penting yang memengaruhi 

munculnya kembali gejala LBP, terutama jika individu bekerja dalam postur yang tidak 

ergonomis atau melakukan gerakan berulang (TA, 2025). Hasil ini juga memperlihatkan bahwa 

mayoritas responden berusia produktif (26–35 tahun) dan didominasi perempuan (92,5%), 

yang seharusnya lebih protektif terhadap risiko nyeri, namun justru tetap mengalami keluhan 

akibat kombinasi faktor seperti beban kerja, postur statis, dan kurangnya waktu istirahat. 

Dominasi perempuan menjadi faktor tambahan yang perlu diperhatikan, karena penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa perempuan lebih rentan terhadap gangguan muskuloskeletal 

akibat perbedaan struktur otot serta beban ganda di rumah dan di tempat kerja (Wida, 2023). 

Hasil ini sejalan dengan literatur yang menegaskan riwayat keluhan punggung sebagai 

salah satu prediktor terkuat kejadian LBP di kemudian hari. Penelitian Zahra (2020) 
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menyebutkan bahwa riwayat trauma pada tulang belakang maupun kelainan postur dapat 

merusak struktur tulang dan meningkatkan risiko nyeri berulang. Lebih lanjut, tinjauan 

sistematik oleh Da Silva et al. (2017) menemukan bahwa dua pertiga individu yang pulih dari 

episode LBP akut mengalami kekambuhan dalam 12 bulan, dengan riwayat nyeri sebelumnya 

sebagai faktor prognostik utama. Meta-analisis terbaru juga memperkuat temuan ini dengan 

menunjukkan bahwa riwayat nyeri punggung merupakan faktor utama yang memprediksi 

transisi dari LBP akut ke kronis (Stevans et al., 2021). Dengan demikian, riwayat keluhan 

tulang belakang dapat dipandang sebagai indikator penting yang harus diperhatikan dalam 

strategi pencegahan dan intervensi dini, baik melalui program ergonomi, pelatihan postur kerja, 

maupun pemantauan kesehatan tulang belakang secara berkala pada tenaga Kesehatan 

(Kurniati, 2025). Hal ini menjadi semakin relevan ketika dikaitkan dengan masa kerja, karena 

semakin lama seseorang bekerja, semakin besar pula kemungkinan terjadinya akumulasi beban 

fisik akibat posisi kerja yang tidak ergonomis, gerakan berulang, atau pengangkatan pasien 

yang berlebihan. Oleh karena itu, tenaga kesehatan dengan masa kerja yang lebih panjang perlu 

mendapatkan perhatian khusus dalam upaya pencegahan gangguan muskuloskeletal, termasuk 

pemeriksaan berkala dan penyesuaian lingkungan kerja agar tetap aman dan mendukung 

kesehatan tulang belakang dalam jangka panjan (Mustakim, 2025). 

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil analisis penelitian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara masa kerja (p = 0,964), indeks massa tubuh (p = 0,232), kebiasaan 

olahraga (p = 0,264), serta riwayat keluhan tulang belakang (p = 0,452) dengan keluhan low 

back pain (LBP) pada responden. Namun, penelitian ini menemukan adanya hubungan yang 

signifikan antara stres kerja (p = 0,000) dan repetisi gerakan kerja (p = 0,001) dengan kejadian 

LBP. Dari seluruh variabel yang diteliti, stres kerja muncul sebagai faktor dominan yang paling 

berpengaruh terhadap keluhan LBP. Dengan demikian, faktor psikososial dan beban kerja 

berulang perlu mendapat perhatian lebih dalam upaya pencegahan maupun penanganan LBP 

pada tenaga kerja. 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar penerapan posisi kerja yang ergonomis lebih 

ditingkatkan melalui pelatihan postur kerja yang benar untuk mengurangi tekanan pada tulang 

belakang, khususnya saat aktivitas pengupasan pinang. Pekerja dengan riwayat keluhan 

punggung bawah juga perlu mendapat perhatian khusus berupa pemeriksaan kesehatan berkala 

dan penyesuaian beban kerja guna mencegah kekambuhan. Selain itu, pemberi kerja perlu 

menyediakan fasilitas dan lingkungan kerja yang mendukung postur kerja yang baik, seperti 

kursi ergonomis atau meja kerja dengan ketinggian sesuai. Untuk memperkuat bukti ilmiah, 

penelitian lanjutan dengan desain longitudinal serta pemeriksaan fisik dan diagnostik tambahan 

direkomendasikan agar hubungan kausal antara faktor risiko dan kejadian LBP dapat dipahami 

lebih komprehensif. 
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